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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian   

 Penelitian lapangan merupakan metode yang digunakan dalam penelitian 

ini, jenis penelitian ini merupakan metode yang digunakan untuk menemukan 

spesifikasi dan realita (Muri Yusuf, 2014) mengenai manajemen keuangan Badan 

Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Banjarmasin. Peneliti langsung melakukan 

penggalian data kepada informan (Staf Keuangan Baznas Kota Banjarmasin) yang 

tentunya lebih detail mengetahui tentang manajemen keuangan Badan Amil Zakat 

Nasional (BAZNAS) Kota Banjarmasin Periode 2020-2021. Penelitian ini bersifat 

kasus karena penelitian ini diungkapkan gambarannya secara mendalam serta 

mendetail tentang suatu objek dalam keadaan yang sebenarnya. 

 Pendekatan deskriptif kualitatif akan digunakan dalam penelitian ini. 

Langkah dalam pendekatan ini adalah peneliti harus mendeskripsikan mengenai 

ojek, fenomena, ataupun setting sosial yang mana akan dituangkan kedalam hasil 

penelitian nantinya. Dalam penulisannya menggunakan data dan fakta yang mana 

dihimpun berbentuk kata atau gambar yang tidak menggunakan angka. Kemudian 

dalam penulisan laporan penelitian nantinya berisikan kutipan-kutipan data (fakta) 

yang akan di ungkap dilapangan untuk memberikan dukungan terhadap apa yang 

akan di sajikan di laporan (Anggito, Setiawan, 2018). 
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B. Lokasi Penelitian 

  Lokasi penelitian ini adalah kantor Badan Amil Zakat Nasional Kota 

Banjarmasin yang berada di komplek Masjid Agung Miftahul Ihsan jalan 

Pangeran Antasari, Kelayan Luar, Kecamatan Banjarmasin Tengah. Pertimbangan 

pemilihan lokasi tersebut karena : 

1. Penduduk Kota Banjarmasin yang begitu banyak dan tentunya banyak 

paham mengenai aliran agama yang bermacam-macam, sehingga tidak 

sedikit dari penduduk tersebut memiliki pandangan yang berbreda-beda 

mengenai zakat.  

2. Di Kota Banjarmasin, organisasi pengelola zakat yang cukup signifikan 

adalah Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Banjarmasin. 

Sehingga demikian hal tersebut seharusnya juga dapat meningkatkan 

minat para muzakki dalam mengeluarkan zakat, infaq, sedekah dan 

wakaf nya. Guna untuk kemaslahatan bersama masyarakat kota 

Banjarmasin khususnya para mustahik yang ada dikota tersebut salah 

satunya dengan cara pengelolaan dana yang baik dan benar. 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

1.  Subjek pada penelitian ini adalah Staf keuangan Baznas Kota 

Banjarmasin, Pimpinan Baznas Kota Banjarmasin maupun karyawan 

lainnya yang ada di Baznas Kota Banjarmasin. 

2. Objek pada penelitian ini adalah manajemen keuangan yang diterapkan 

pada Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Banjarmasin. 
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D. Data dan Sumber Data 

1.  Data 

 Data dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data sekunder 

a. Data Primer  

 Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari subjek 

penelitian, dalam hal ini peneliti memperoleh data atau informasi 

langsung dengan menggunakan instrumen-instrumen yang telah 

ditetapkan. Data primer dikumpulkan oleh peneliti untuk menjawab 

pertanyaan-pertanyaan penelitian. Pada penelitian ini jawaban data 

primer diperoleh dari hasil wawancara dari staf keuangan Badan Amil 

Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Banjarmasin. 

b. Data Sekunder 

 Data sekunder merupakan data yang telah tersedia dalam berbagai 

bentuk. Sumber data ini lebih banyak sebagai data statistik atau data 

yang sudah diolah sedemikian rupa sehingga siap digunakan dalam 

statistik. Data sekunder umunya berupa bukti, catatan atau laporan 

histroris yang telah tersusun dalam arsip (data dokumenter) yang 

dipublikasikan dan yang tidak dipublikasikan. 

2. Sumber Data 

 Pihak yang berwenang memberikan informasi tentang pengelolaan 

keuangan yang dilakukan oleih Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota 

Banjarmasin. Sumber data didapat dari dua orang staf keuangan Baznas Kota 

Banjarmasin dan dari arsip RKAT dan RENSTRA Baznas Kota Banjarmasin. 
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E. Metode Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

1. Wawancara adalah suatu cara untuk mengumpulkan data dengan cara 

bertanya dan menerima tanggapan verbal terhadap pertanyaan langsung tentang 

subjek yang diteliti (Hadi, Haryono, 2005). Mereka juga menampilkan kontak 

langsung antara peneliti dan subjek yang diselidiki secara langsung atau tertulis, 

metode wawancara berfungsi sebagai metode utama. Wawancara juga dilakukan 

dengan menggunakan pedoman wawancara yang berisi topik yang diteliti. Mereka 

yang memiliki kewenangan untuk memberikan informasi, seperti pimpinan dan 

staf keuangan Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Banjarmasin 

nantinya yang menjadi informan dalam wawancara ini. 

2. Observasi adalah Peneliti melakukan pengamatan langsung dengan 

panca inderanya dengan mendatangi lokasi penelitian. Peneliti melakukan 

observasi di kantor Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Banjarmasin. 

F. Teknik Analisis Data 

 Penalitian ini menggunakan analisis kualitatif deskriptif sebagai metode 

analisis datanya. Pemeriksaan terhadap masalah yang telah dirumuskan pada 

awalnya akan dilakukan setelah pengolahan data dengan cara yang dituangkan 

dalam teknik pengolahan data. Dengan mengacu pada landasan teori maka data 

yang diperoleh dari hasil wawancara peneliti akan dibahas secara mendalam. 
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G. Tahapan Penelitian 

 Untuk mencapai tujuan normal dalam ulasan ini, peneliti melakukan 

beberapa tahapan dalam eksplorasi terdepan. Dari segi tahapannya, adalah sebagi 

berikut : 

1. Tahapan Pendahuluan 

a. Mencari isu atau topik penelitian. Sebelum melanjutkan ke tahap 

penyusunan proposal skripsi, penulis mencari topik dan masalah 

penelitian selama tahap pendahuluan ini. Tahap ini diselesaikan 

oleih penulis pada juli 2022. 

b. Mengkonsultasikan kepada dosen pembimbing. Pada tahapan ini, 

penulis mengkonsultasikan terlebih dahulu topik penelitian yang 

akan diangkat kepada Dose in Pembimbing Ibu Dra. Hj. 

Noorwahidah Haisyi, M.Ag agar diberikan persetujuan untuk 

menyusun proposal skripsi dan kemudian diajukan ke i biro skripsi. 

Penulis melakukan tahapan ini pada bulan Agustus 2022. 

c. Mengajukan proposal skripsi ke biro skripsi. Dalam tahapan ini 

penulis mengajukan proposal skripsi ke biro pada tanggal 26 

Agustus 2022. 

d. Setelah diserahkan ke bagian biro skripsi dan mendapat pengesahan 

sebagai Surat Persetujuan Judul (SPJ) pada tanggal 23 November 

2022. Penulis kemudian melakukan konsultasi dengan dose in 

pembimbing skripsi sebelum tanggal 10 Januari 2023 ujian proposal 

skripsi. 
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2. Tahapan Pengu impu ilan Data 

 Pada tahapan ini penulis mengumpulkan data mengenai penelitian 

ini dalam bentuk wawancara dan observasi kepada Staf keungan 

Baznas Kota Banjarmasin. Penulis melakukan tahapan pengumpulan 

data ini pada tanggal 6 maret, 21 maret, dan 

3. Tahapan Pengolahan Data dan Analisis Data 

 Setelah semua informasi terkumpul, selanjutnya penulis melakukan 

tahapan information handling dan information investigation. Penulis 

melakukan pengolahan data pada tahap ini dan mengikuti petunjuk 

teknik pengolahan data, analisi masalah yang akan dilakukan. 

4. Tahap yang terakhir 

 Pada tanggal 9 Mei 2023, penulis bertemu dengan dosen 

pembimbing skripsi untuk membahas laporan hasil penelitian dan 

analisis data, kemudian pada tanggal 25 Mei penulis kembali 

mengkonsultasikan skripsi dengan dosen pembimbing untuk 

menyesuaikan dengan pedoman penulisan skripsi. 

 

 

  


